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Abstrak 

Guru kurang mampu mengembangkan media pembelajaran yang sesuai. media yang digunakan guru saat 

pembelajaran online hanya sebatas buku paket da LKS. Hal ini karena pendidik belum mampu menggunakan 

teknologi untuk mengembangkan sebuah media ataupun bahan ajar. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan 

video pembelajaran berbasis PMRI pada materi operasi hitung bilangan cacah (VIORI). Jenis penelitian ini 

yaitu research and development dengan menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu 2 ahli media 

pembelajaran, 2 ahli materi pembelajaran, dan 2 guru. Subjek uji coba yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 5 

siswa. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu rating scale. Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu hasil penilaian dari 

ahli materi pembelajaran yaitu 0,90 (validitas sangat tinggi). Hasil uji validitas ahli media yaitu 0,90 (validitas 

sangat tinggi). Hasil respon guru yaitu (validitas sangat tinggi). 93,5% (sangat baik). Hasil respon siswa yaitu 

94,8% (sangat baik). Hasil menunjukkan video berbasis PMRI yang dikembangkan mendapatkan kualifikasi 

sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu video berbasis PMRI dapat 

digunakan dalam pembelajaran dan membantu siswa belajar materi operasi hitung bilangan cacah. 

Kata Kunci: Video Pembelajaran, PMRI, VIORI 

Abstract 

The problem today is that teachers are less able to develop appropriate learning media. This study aims to 

develop a PMRI-based learning video on whole number arithmetic operations (VIORI). This type of research is 

research and development using the ADDIE model. The subjects of this research are 2 learning media experts, 

2 learning material experts, and 2 teachers. The subjects of the experiment were 4th-grade students, totaling 5 

students. The methods used in collecting data are observation, interviews, and questionnaires. The instrument 

used in collecting data is the rating scale. The data analysis techniques are descriptive, qualitative, and 

quantitative. The study results are the results of the assessment of learning materials experts, namely 0.90 (very 

high validity). The results of the media expert validity test are 0.90 (very high validity). The results of the 

teacher's response are (very high validity). 93.5% (very good). The results of student responses are 94.8% (very 

good). It is concluded that the PMRI-Based Video developed has very good qualifications and is suitable for 

learning. 

Keywords: Learning Videos, PMRI, VIORI 

 

1. PENDAHULUAN 

Peranan dalam meningkatkan SDM yang unggul dapat dilakukan melalui pendidikan 

yang baik. Sebuah negara dapat berkembang dengan baik jika memiliki sumber daya manusia 

yang unggul dan dapat bersaing di era globalisasi (Miranda et al., 2021; Mustikawati & 

Qomariah, 2020). Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan peningkatan mutu pendidikan (Kurino, 2017; Luckyardi & Rahman, 2021). 

Hal inilah yang menyebabkan pendidikan harus diperhatikan dengan baik sehingga dapat 

mewujudkan manusia yang cakap yang dapat membawa bangsa Indonesia maju. Pendidikan 
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yang baik tidak hanya sebatas mengembangkan dan meningkatkan potensi serta karir tetapi 

membuat manusia menjadi lebih beradab dan lebih baik (Patterson & A.Niesa, 2018; 

Thoyyibah et al., 2019). Melalui pendidikan seseorang dapat berpikir dan menganalisa 

sehingga dapat memutuskan suatu keputusan yang baik. Pendidikan juga harus mengalami 

perubahan seiring dengan perkembangan teknologi sehingga pendidikan dapat beradaptasi 

dan sesuai dengan kebutuhan di masyarakat (Didham & Ofei-Manu, 2020; E. Antoñanzas-

Baztan et al, 2020). Apalagi saat ini Indonesia dan dunia telah diserang dengan virus covid-

19 sehingga sistem pembelajaran harus menyesuaikan dengan keadaan saat ini.  

Pandemi covid-19 membuat seluruh negara mengalami dampak sehingga setiap 

negara memiliki strategi memutus rantai penyebaran Covid-19 melalui pembelajaran daring 

(Anis et al., 2021; Sánchez-Cruzado et al., 2021). Pembelajaran secara daring merupakan 

salah satu bentuk interaksi guru dan siswa serta sumber belajar yang proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara online (Almaiah et al., 2020; Astini, 2020). Kebijakan 

peralihan dari sistem pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi daring tentunya 

menghambat kegiatan pembelajaran karena adanya penyesuaian dengan sistem pembelajaran 

yang baru (Agustin et al., 2020; Wardani & Ayriza, 2020).  Pembelajaran daring 

sesungguhnya tidak mudah dilaksanakan terutama pada jenjang sekolah dasar. Selain itu guru 

juga dituntut lebih berinovasi dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif dan 

menemukan solusi terkait permasalahan yang terjadi pada pembelajaran daring (Albab, 2019; 

Rigianti, 2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran daring yaitu dengan menerapkan metode ataupun media pembelajaran yang 

tepat yang dapat membantu siswa belajar secara daring. Kegiatan pembelajaran secara daring 

memerlukan strategi pengelolan kegiatan pembelajaran khusus yang akan membantu siswa 

belajar dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Karma et al., 2021; 

Nartiningrum, 2020). Selain itu pembelajaran daring juga memerlukan media yang 

membantu siswa belajar. 

Namun masalah yang terjadi saat ini yaitu guru kurang mampu mengembangkan 

media pembelajaran yang sesuai. Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 

bahwa beberapa guru mengalami kendala dalam kegiatan pembelajaran daring terutama 

dalam pembuatan media (Dinayusadewi & Agustika, 2020; Priantini, 2020). Temuan 

penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa guru kesulitan dalam mengembangkan media 

digital karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi 

(Pramestika et al., 2020; Widani et al., 2019). Selain itu kenyataan yang sering terjadi di 

beberapa sekolah yaitu masih terbatasnya ketersediaan media yang dipergunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan lemahnya mutu belajar siswa. Hasil observasi 

dan wawancara dengan guru kelas II SD Negeri 4 Baluk juga ditemukan beberapa masalah. 

Pertama, guru kurang mampu menyiapkan media pembelajaran yang sesuai khususnya pada 

materi bilangan cacah. Kedua, media yang digunakan guru saat pembelajaran online hanya 

sebatas buku paket da LKS. Hal ini karena pendidik belum mampu menggunakan teknologi 

untuk mengembangkan sebuah media ataupun bahan ajar. Ketiga, rendahnya hasil belajar 

matematika pada siswa terutama pada materi operasi hitung bilangan cacah saat siswa 

mengikuti pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan pembelajaran daring belum dapat 

berjalan dengan maksimal. Masalah ini juga berdampak pada minat dan motivasi siswa yang 

kurang karena kuragnya penggunaan media dan guru hanya memberikan penugasan. Hasil 

evaluasi juga ditemukan bahwa 60% siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.  

Solusi untuk mengatasi masalah belajar siswa yaitu dengan mengembangkan media. 

Salah satu media yang dapat dikembangkan yaitu video pembelajaran berbasis PMRI. Media 

pembelajaran yang inovatif dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik (Batubara & Batubara, 

2020; Sari et al., 2020). Selain itu penggunaan media video juga mampu menarik perhatian 
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siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Andel et al., 2020; Cahyana, 

2020; Isti et al., 2020). Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan senang maka siswa juga 

akan aktif untuk belajar sehingga tentu akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang 

meningkat. Video pembelajaran ini juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan bagi siswa (Awalia et al., 2019; Ayu et al., 2020). Penggunaan 

video ini juga dapat membantu guru menyampaikan dan menguatkan materi pembelajaran 

sehingga siswa dapat dengan cepat memahami materi. Selain itu penggunaan video juga 

dapat disaksikan siswa secara berulang sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

masing-masing (Ayuningsih, 2017; Walangadi & Pratama, 2020). Hal ini tentu sangat 

membantu siswa dalam belajar terutama ketika siswa belajar secara daring.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa video dapat menarik 

minat siswa (Efendi et al., 2020; Widiyasanti & Ayriza, 2018). Video dapat menggambarkan 

proses yang tepat dan cepat sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal 

(Kurniawan et al., 2020; Yuniarni et al., 2019). Video yang dikemas baik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Candra Dewi & Negara, 2021; Lukman et al., 2019). 

Video pembelajaran layak digunakan pada proses pembelajaran selama pandemi covid-19 

(Fuada & Marhamah, 2021; Lapitan et al., 2021). Penggunaan video pembelajaran dan LK 

tidak ideal, namun masih dapat menjadi alternatif pembelajaran, dengan penyesuaian oleh 

semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran (Rahiem et al., 2022). Media video 

pembelajaran literasi sains anak usia dini 5-6 tahun untuk belajar dari rumah dinyatakan 

sangat layak, sangat praktis dan sangat efektif (Asrul & Hardianto, 2020; Dini, 2022). 

Beberapa kajian penelitian sebelumnya menunjukkan penggunaan video memberikan 

dampak positif. Belum adanya kajian mengenai video pembelajaran berbasis PMRI pada 

materi operasi hitung bilangan cacah (VIORI). Perpaduan antara video dengan pendekatan 

merupakan keterbaharuan dalam pengembangan media yang memberikan dampak signifikan 

terhadap meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam belajar. Keunggulan video ini yaitu 

menyajikan materi matematika dengan sistematis dan beserta contohnya sehingga akan 

memudahkan siswa memahami materi. Penggunaan gambar juga sangat diperhatikan 

sehingga meningkatkan semangat siswa belajar. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan 

video pembelajaran berbasis pmri pada materi operasi hitung bilangan cacah (VIORI). 

Diharapkan video pembelajaran Berbasis PMRI memudahkan siswa belajar matematika.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu research and development dengan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Ayu et 

al., 2015). Tahap analisis digunakan untuk menganalisis masalah yang ada. Tahap desain 

melakukan desain produk. Tahap pengembangan mengembangkan produk video. Tahap 

implementasi yaitu uji coba produk. Evaluasi dilakukan disetiap tahapan untuk 

penyempurnaan produk. Lokasi penelitian ini di SD Negeri 4 Baluk. Subjek penelitian ini 

yaitu 2 ahli media pembelajaran, 2 ahli materi pembelajaran, dan 2 guru. Subjek uji coba 

yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 5 siswa. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi dan wawancara digunakan untuk 

mengetahui masalah yang terjadi. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan media yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu rating scale. Kisi-Kisi instrument disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 

2.  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli dan Praktisi/Guru 

No. Aspek Indikator Banyak butir 

1 Tampilan 

a. Kejelasan gambar 

5 

b. Kesesuaian pengambilan gambar 

c. Kemenarikan warna, gambar, animasi, dan 

background 

d. Keserasian dan keseimbangan tampilan layar 

e. Ketepatan pencahayaan 

2 Audio 

a. Kejelasan suara 

3 b. Keberaturan ritme suara 

c. Kesesuaian musik 

3 Tipografi 
Kesesuaian pemilihan jenis teks, ukuran dan 

spasi yang tepat 
1 

4 Konten 

a. Kesesuaian konten dengan  materi pembelajaran 

3 b. Kesesuaian konten dengan tujuan pembelajaran 

c. Ketepatan dan keruntutan konten video 

5 Kebahasaan 

a. Kesesuaian dalam penggunaan kaidah bahasa 

3 
b. Kemudahan untuk mengerti dan memahami 

kalimat 

c. Ketepatan struktur kalimat dan bahasa 

6 Teknis Kemudahan dalam mengakses dan penggunaan 1 

(Octavyanti & Wulandari, 2021) 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa 

No. Aspek Indikator Banyak butir 

1 Tampilan 

a. Kejelasan gambar 

4 
b. Kemenarikan gambar 

c. Kemenarikan warna 

d. Kejelasan teks 

2 Audio Kejelasan suara 1 

3 Materi 
a. Kejelasan materi pembelajaran 

2 
b. Kemudahan memahami materi 

5 Bahasa Kemudahan dalam memahami kalimat 1 

6 
Strategi 

Pembelajaran 

Kemampuan untuk meningkatkan motivasi 

dan gairah belajar 
1 

7 Evaluasi 
Kesesuaian soal dengan materi yang 

diberikan 
1 

(Octavyanti & Wulandari, 2021) 

 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan mengolah data berupa masukan dari 

ahli, siswa, dan guru. Analisis data kuantitatif digunakan mengolah data berupa skor dari ahli, 

siswa, dan guru menggunakan skala Likert. Persentase skor dari keseluruhan subjek yang 

telah didapatkan kemudian diukur dengan menggunakan konversi skala lima (Tegeh & Kirna, 

2010).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini yaitu mengembangan video pembelajaran berbasis PMRI pada materi 

operasi hitung bilangan cacah dengan menggunakan model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil 

analisis masalah yaitu sebagai berikut. Pertama, guru kurang mampu menyiapkan media 

pembelajaran yang sesuai khususnya pada materi bilangan cacah. Kedua, media yang 

digunakan guru saat pembelajaran online hanya sebatas buku paket da LKS. Hal ini karena 

pendidik belum mampu menggunakan teknologi untuk mengembangkan sebuah media 

ataupun bahan ajar. Ketiga, rendahnya hasil belajar matematika pada siswa terutama pada 

materi operasi hitung bilangan cacah saat siswa mengikuti pembelajaran daring. Hasil 

analisis kurikulum berupa KD dan indikator disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1. 3.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.3.1 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. 3.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan 

pembagian bilangan cacah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.4.1 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan 

pembagian bilangan cacah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kedua, desain. Pada tahap ini mendesain rancangan video pembelajaran berbasis 

PMRI. Video ini dikembangkan untuk siswa kelas II SD yang memuat konsep penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, serta pembagian. Pengembangan video ini menggambungkan unsur 

multimedia. Desain yang dikembangkan yaitu video didukung dengan demonstrasi serta 

penjelasan melalui tampilan layar. Adapun rancangan dari video pembelajaran berbasis 

PMRI (VIORI) disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Rancangan Video Berbasis PMRI 

 

Ketiga, pengembangan. Tahap ini yaitu mengembangan video pembelajaran berbasis 

PMRI. Aplikasi yang digunakan untuk mengedit video yaitu Capcut dengan kualitas atau 

resolusi video 720p dan ukuran video 16:9. Dalam video terdapat beberapa bagian seperti 

pembukaan, inti, serta penutup. Pada pembukaan terdiri dari sampul, apersepsi, tujuan 

pembelajaran, dan petunjuk pengerjaan soal. Pada bagian isi berisikan terdapat soal cerita dan 

pembahasan yang mengacu pada prinsip-prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

 

Penyajian Materi, Soal, dan 

Pembahasan dengan Berbasis 

Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) 

Tata 

Letak 

Guru/ 

Narator 
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(PMRI). Bagian penutup berisikan simpulan pembelajaran dan penugasan. Video Berbasis 

PMRI yang dikembangkan kemudian dinilai. Hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran 

mendapatkan skor yaitu ahli I yaitu 48, dan Ahli II yaitu 49. Berdasarkan hasil analisis data, 

penilaian dari ahli materi pembelajaran yaitu 0,90 sehingga mendapatkan validitas sangat 

tinggi. Hasil uji validitas ahli media yaitu ahli I yaitu 44 dan ahli II yaitu 46. Berdasarkan 

hasil analisis data, penilaian dari ahli media yaitu 0,90 sehingga mendapatkan validitas sangat 

tinggi. Hasil respon guru yaitu guru I yaitu 86 dan guru II yaitu 87. Hasil analisis data dari 

respon guru yaitu 93,5% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil respon siswa 

yaitu 94,8% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Disimpulkan bahwa Video 

Berbasis PMRI yang dikembangkan mendapatkan kualifikasi sangat baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. Adapun revisi produk yang dilakukan yaitu pertama, 

Animasi gambar saat penjelasan mengenai konsep penjumlahan agar digabungkan untuk 

gambar jeruknya. Kedua, Pada penjelasan konsep pembagian, diperlambat proses pembagian 

permen. Adapun hasil pengembangan video pembelajaran berbasis PMRI dan hasil revisi 

disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.  

 

 

Gambar 2. Video Berbasis PMRI 

 

 

Gambar 3. Hasil Revisi Video Berbasis PMRI 

 

Pembahasan  

Hasil analisis data menyatakan bahwa Video Berbasis PMRI layak digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena, pertama Video Berbasis PMRI mengacu pada 

aspek video yang baik. Pengembangan video pembelajaran ini juga memperhatikan latar 

belakang dan tampilan agar video terlihat menarik. Ketepatan pemilihan tampilan dan latar 

belakang serta pemilihan audio yang baik akan membuat siswa tertarik untuk menggunakan 

media video (Fitria & Juwita, 2018; Sarnoko et al., 2016). Selain itu materi pembelajaran 

yang disajikan juga sangat mempengaruhi kualitas media. Konten pembelajaran yang 

dikemas dengan menarik akan memudahkan siswa dalam memahami materi (Nurfadhillah et 

al., 2021; Sholikah et al., 2018).  Materi yang disajikan pada video secara ringkas dan jelas 

akan memudahkan siswa dalam memahami materi (Batubara & Batubara, 2020; Darsana et 
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al., 2021). Hal ini yang menyebabkan video pembelajaran membantu siswa dalam memahami 

materi (Dewi et al., 2016; Fitria & Juwita, 2018). Media yang dikembangkan ini juga 

mengatasi keterbatasan waktu ketika guru menjelaskan sebuah materi sehingga sangat efektif 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran matematika. Video pembelajaran dapat 

menyalurkan pesan dengan baik dan inovatif sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

menyenangkan (Sarnoko et al., 2016; Sholikah et al., 2018). Video memberikan sebuah kesan 

mendalam yang mempengaruhi hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar. Alasan 

lainnya yaitu video pembelajaran layak digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat 

memberikan kesempatan belajar yang lebih aktif sehingga mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan (Batubara & Batubara, 2020; Nurfadhillah et al., 2021). Suasana 

belajar yang menyenangkan untuk siswa akan meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

siswa merasa belajar tidak membosankan. Selain itu video pembelajaran juga membantu 

menjelaskan materi dengan jelas karena setiap gaya belajar siswa dapat memahami materi 

yang sajikan pada video (Darsana et al., 2021; Muliani & Wibawa, 2019).  

Kedua, Video Berbasis PMRI meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini disebabkan 

karena video menyajikan unsur audio dan visual yang akan membantu siswa belajar. Video 

berbasis PMRI merupakan alternatif media yang dapat membantu guru mentransfer materi 

terutama materi operasi hitung bilangan cacah. Video menggunakan pendekatan teori 

pendidikan matematika realistik Indonesia sebagai acuan. PMRI merupakan salah satu 

pendekatan belajar matematika yang sangat relevan digunakan untuk siswa sekolah dasar 

(Safitri et al., 2020; Yusmaniar, 2017). Pendekatan belajar ini merupakan adaptasi dari teori 

matematika realistic mathematics education dengan beragam motivasi yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi pendidikan di Indonesia. Pendekatan pembelajaran ini akan 

memberikan kesempatan pada siswa dalam mengembangkan idenya melalui masalah yang 

diberikan oleh guru dengan mengacu pada kehidupan nyata siswa (Oftiana & Saefudin, 2017; 

Septian et al., 2019). Pemberian masalah pada siswa akan melatih kemampuan berpikir siswa 

sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir kritis (Armiyanti, 2019; Yulianty, 2019). 

Selain itu pendekatan ini juga mampu mendorong siswa dalam memahami konsep dan 

mengaplikasikan konsep matematika dengan optimal untuk kehidupan sehari-hari (Istikomah 

et al., 2020; Oftiana & Saefudin, 2017). Hal ini yang menyebabkan penerapan teori pmri 

sangat tepat digunakan dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar dan berdampak pada 

hasil belajar siswa meningkat pula.  

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 

media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar (Nurfadhillah et al., 2021; Yuanta, 

2017). Video yang dikembangkan dengan baik efektif digunakan dalam pembelajaran karena 

mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa (Handayani et al., 2017; Pratama et al., 

2018). Berdasarkan pembahasan, video berbasis PMRI memberikan dampak positif. 

Keunggulan dari video berbasis PMRI yaitu menggunakan perpaduan animasi dan grafis 

serta audio yang dapat menarik perhatian siswa. Selain itu pada video juga berisikan langkah 

pengerjaan soal sehingga sangat efektif untuk membantu siswa dalam menjawab soal. Soal 

disajikan dengan menggunakan contoh kontekstual sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa. Implikasi penelitian ini yaitu video berbasis PMRI dapat digunakan 

dalam pembelajaran dan membantu siswa belajar materi operasi hitung bilangan cacah. 

Adanya video berbasis PMRI dapat menunjang pembelajaran matematika sekolah dasar 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian bahwa video Berbasis PMRI mendapatkan kualifikasi sangat baik. 

Maka, video Berbasis PMRI layak digunakan dalam pembelajaran. Video Berbasis PMRI 

memudahkan siswa belajar daring sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 

belajar siswa. Direkomendasikan kepada guru agar menggunakan media pembelajaran 

selama pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19. Sehingga memudahkan siswa 

mengikuti pembelajaran.  
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